6.1.

BAB 6
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan

metode dedicated storage pada gudang produk jadi PT Agung Saputra Tex, dapat

diambil beberapa kesimpulan yaitu:

a.

6.2.

Berdasarkan hasil observasi didapatkan beberapa masalah pada gudang
produk jadi yaitu masalah pengambilan gulungan kain, pengeluaran gulungan
kain, dan kesulitan dalam mengangkat gulungan kain yang akan dikirim.
Perancangan tata letak baru pada gudang produk jadi ini yaitu perubahan
space requirement, distance travel dan penambahan alat material handling.
Usulan perbaikan yang diberikan yaitu perubahan layout agar pekerja lebih
mudah dalam melakukan pencarian kain dan penambahan alat material
handling agar pekerja lebih mudah dalam mengangkat gulungan kain dan
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.

Alat Material handling yang diusulkan yaitu menggunakan hand stacker
dengan kapasitas angkut sebesar 1 ton dan dimensi sebesar 1380mm x
805mm x 2080mm.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang sudah diambil berikut saran yang

dapat bermanfaat bagi perusahaan:

a.

Perusahaan dapat menerapkan layout gudang produk jadi yang sudah
dirancang.

Diharapkan perusahaan dapat memperhatikan keselamatan kerja bagi
pekerja.

Perusahaan diharapkan melakukan pengawasan terhadap penataan kain

pada gudang produk jadi.
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LAMPIRAN

Lampiran 2. Lanjutan Kondisi Gudang Produk Jadi
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Lampiran 3. Diagram Keterkaitan
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